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 Abstract 

 

This study aims to develop a participatory learning strategy model to improve the understanding of 

Qur'an reading among the congregation of the Majelis Ta'lim (Islamic study group) in Ujungbatu 

Timur Village, Ujungbatu District, Rokan Hulu Regency. The study used a qualitative method with a 

case study approach. Research informants included teachers or mentors, Majelis Ta'lim 

administrators, and active congregation members selected through purposive sampling techniques. 

Data were collected through interviews, observation, and documentation, then analyzed through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the congregation's 

Qur'an reading abilities were still varied. Some congregation members were quite fluent, but still 

needed improvement in tajwid, makhraj, mad, waqf, ibtida', and fluency. Others still read haltingly 

due to age, learning habits, shyness, and limited facilities. The developed model emphasized activities 

such as reading together, taking turns reading, listening, asking questions, simple discussions, direct 

correction, muraja'ah, takrar, and oral evaluation. The implementation of this model gradually 

increases the congregation's activeness, courage, and understanding of Quranic recitation. These 

findings indicate that learning that actively involves the congregation is more in line with the 

characteristics of the majelis ta'lim (Islamic study groups) because it fosters a friendly, collaborative, 

and sustainable learning atmosphere. Therefore, participatory learning strategies are relevant as an 

alternative to Quranic learning in community-based majelis ta'lim (Islamic study groups) and can 

serve as a reference for developing non-formal religious learning in rural communities. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model strategi pembelajaran partisipatif untuk meningkatkan 

pemahaman bacaan Al-Qur’an pada jamaah Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur, Kecamatan 

Ujungbatu, Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Informan penelitian meliputi pengajar atau pembina, pengurus majelis ta’lim, dan jamaah 

aktif yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bacaan Al-Qur’an jamaah masih beragam. Sebagian 

jamaah sudah cukup lancar, tetapi masih memerlukan perbaikan pada tajwid, makhraj, mad, waqaf, 

ibtida’, dan kelancaran. Sebagian lainnya masih membaca terbata-bata karena faktor usia, kebiasaan 

belajar, rasa malu, dan keterbatasan fasilitas. Model yang dikembangkan menekankan kegiatan 

membaca bersama, membaca bergilir, menyimak, bertanya, diskusi sederhana, koreksi langsung, 

muraja’ah, takrar, dan evaluasi lisan. Penerapan model ini meningkatkan keaktifan, keberanian, dan 

pemahaman jamaah terhadap bacaan Al-Qur’an secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan jamaah secara aktif lebih sesuai dengan karakter majelis ta’lim karena 

mampu membangun suasana belajar yang ramah, kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

strategi pembelajaran partisipatif relevan digunakan sebagai alternatif pembelajaran Al-Qur’an di 

majelis ta’lim berbasis komunitas serta dapat menjadi rujukan bagi pengembangan pembelajaran 

keagamaan nonformal di masyarakat desa. 
 

Kata Kunci : Pembelajaran Partisipatif, Bacaan Al-Qur’an, Majelis Ta’lim, Tajwid. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam yang 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf hijaiyah, tetapi juga menyangkut ketepatan 

membaca, pemahaman kaidah tajwid, makhraj huruf, kelancaran, serta kesadaran spiritual dalam 

berinteraksi dengan kitab suci. Bagi umat Islam, membaca Al-Qur’an bukan sekadar aktivitas literasi 

keagamaan, melainkan juga bagian dari ibadah yang menuntut ketepatan dan kehati-hatian. Oleh sebab 

itu, kemampuan membaca Al-Qur’an secara benar menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap muslim, 

baik anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun jamaah majelis ta’lim di lingkungan masyarakat. Dalam 

konteks ini, tajwid dan makhraj memiliki posisi penting karena keduanya menjadi dasar teknis agar 

bacaan Al-Qur’an dapat dibaca secara tartil, fasih, dan sesuai dengan kaidah yang benar (Ismail & 

Rofik, 2023; Rohmad et al., 2023; Mayangsari & Nisak, 2024; Apriliani et al., 2023). Bahan latar 

belakang ini disusun berdasarkan pokok persoalan dan daftar rujukan yang diberikan dalam dokumen 

pengguna. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik tidak dapat terbentuk secara instan. Diperlukan 

proses pembelajaran yang terarah, latihan berulang, serta bimbingan yang berkelanjutan. Berbagai 

kajian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya bergantung pada 

kemampuan teknis mengenal huruf, tetapi juga pada keteraturan pembelajaran tajwid, pembiasaan 

makhraj, serta latihan membaca yang dilakukan secara konsisten (Rohmad et al., 2023; Muiz & Umatin, 

2022; Apriliani et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas bacaan Al-Qur’an sangat dipengaruhi 

oleh desain pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang hanya menekankan membaca secara 

bergiliran tanpa penguatan pemahaman tajwid dan makhraj cenderung kurang efektif. Sebaliknya, 

pembelajaran yang menggabungkan penjelasan kaidah, praktik membaca, koreksi langsung, dan 

pengulangan bacaan dapat membantu jamaah memahami bacaan Al-Qur’an secara lebih baik (Ismail & 

Rofik, 2023; Mayangsari & Nisak, 2024). 

Dalam kehidupan masyarakat desa, majelis ta’lim memiliki peran strategis sebagai ruang 

pendidikan keagamaan nonformal. Majelis ta’lim tidak hanya menjadi tempat pengajian, tetapi juga 

menjadi wadah pembinaan akhlak, penguatan nilai keislaman, dan peningkatan literasi Al-Qur’an. Di 
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tengah keterbatasan akses sebagian masyarakat terhadap pendidikan agama yang terstruktur, majelis 

ta’lim hadir sebagai ruang belajar yang dekat dengan kehidupan jamaah. Kondisi ini juga terlihat pada 

Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu. Jamaah yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an memiliki latar belakang kemampuan yang berbeda-beda. 

Sebagian telah mampu membaca Al-Qur’an, tetapi masih mengalami kesulitan dalam tajwid, makhraj, 

mad, dan kelancaran. Sebagian lainnya masih membutuhkan bimbingan dasar karena belum terbiasa 

membaca Al-Qur’an secara rutin. 

Permasalahan pembelajaran Al-Qur’an di komunitas lokal tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan individu jamaah, tetapi juga berhubungan dengan metode pembelajaran, ketersediaan 

sumber belajar, motivasi, dukungan lingkungan, serta keterlibatan pengurus dan keluarga. Studi tentang 

program pembelajaran Al-Qur’an di TPQ, pondok pesantren, maupun komunitas keagamaan 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perencanaan program, variasi 

metode, dan keterlibatan berbagai pihak di sekitar peserta didik (Lubis & Pasaribu, 2023; Nawafi & 

Bintari, 2022; Nasaruddin et al., 2024). Dalam konteks hafalan dan pembelajaran Al-Qur’an, 

keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pengajar, tetapi juga oleh sinergi antara 

pengajar, peserta didik, orang tua, pengurus, dan lingkungan komunitas (Lubis & Pasaribu, 2023; 

Waqfin et al., 2022). Dengan demikian, upaya meningkatkan pemahaman bacaan Al-Qur’an tidak 

cukup dilakukan dengan menambah frekuensi pertemuan, tetapi perlu didukung oleh pendekatan yang 

terstruktur, kontekstual, dan kolaboratif. 

Salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah pembelajaran partisipatif. 

Pembelajaran partisipatif menempatkan jamaah sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Jamaah tidak 

hanya mendengarkan penjelasan pengajar, tetapi juga terlibat dalam membaca, menyimak, bertanya, 

berdiskusi, mengoreksi, dan mengulang bacaan. Pendekatan ini sejalan dengan karakter majelis ta’lim 

sebagai ruang belajar komunitas yang bersifat terbuka, kekeluargaan, dan berkelanjutan. Dalam konteks 

pengabdian masyarakat, pendekatan Participatory Action Research atau PAR telah banyak digunakan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui proses pendampingan, tindakan, refleksi, dan 

evaluasi bersama (Ismail & Rofik, 2023; Nawafi & Bintari, 2022; Mustofa et al., 2023; Asnur et al., 

2024). Pendekatan PAR memungkinkan permasalahan nyata yang dialami jamaah diidentifikasi 

bersama, kemudian dicari solusi yang sesuai dengan kondisi lokal. 

Pembelajaran partisipatif memiliki keunggulan karena membuka ruang bagi jamaah untuk belajar 

secara aktif dan saling mendukung. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, keterlibatan jamaah sangat penting 

karena kesalahan bacaan sering kali baru diketahui ketika jamaah membaca secara langsung. Melalui 

kegiatan membaca bergilir, jamaah dapat memperoleh pengalaman praktik. Melalui kegiatan 

menyimak, jamaah dapat belajar dari bacaan orang lain. Melalui koreksi langsung, jamaah mengetahui 

letak kesalahan dalam tajwid, makhraj, dan panjang pendek bacaan. Melalui pengulangan, jamaah dapat 

memperbaiki bacaan secara bertahap. Program pendampingan membaca Al-Qur’an dengan metode 

Yanbu’a, misalnya, menunjukkan bahwa keterlibatan guru, peserta didik, dan orang tua dapat 

meningkatkan minat membaca Al-Qur’an (Rohmad et al., 2023). Demikian pula pendampingan TPQ 

berbasis komunitas menunjukkan bahwa partisipasi berbagai pihak dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara lebih menyeluruh (Nasaruddin et al., 2024; Asnur et al., 2024). 

Sejumlah metode pembelajaran Al-Qur’an telah dikembangkan, seperti Yanbu’a, Ummi, WAFA, 

dan Fashohatul Lisan. Metode-metode tersebut memberikan perhatian pada ketepatan bacaan, 

penguasaan tajwid, makhraj, kelancaran, serta pembiasaan membaca secara terstruktur (Rohmad et al., 

2023; Muiz & Umatin, 2022; Zakariya & Masykuri, 2023; Apriliani et al., 2023). Metode Ummi dikenal 

sebagai metode yang sistematis dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan WAFA 

menekankan pembelajaran yang menarik dan terarah untuk meningkatkan akurasi bacaan (Muiz & 

Umatin, 2022; Zakariya & Masykuri, 2023). Sementara itu, Fashohatul Lisan menekankan latihan lisan 

agar bacaan menjadi lebih fasih, jelas, dan sesuai kaidah (Apriliani et al., 2023). Berbagai metode 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an memerlukan kerangka yang sistematis. Namun, 

dalam konteks majelis ta’lim desa, metode yang digunakan juga harus fleksibel dan sesuai dengan 

kondisi jamaah yang beragam. 
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Selain metode, media pembelajaran dan strategi motivasi juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an. Penggunaan media sederhana, pendampingan 

yang sabar, serta suasana belajar yang menyenangkan dapat mendorong jamaah untuk lebih aktif 

mengikuti pembelajaran (Huda et al., 2023; Bungsu, 2021; Caniago & Kosasih, 2023). Hal ini penting 

karena sebagian jamaah dewasa atau lanjut usia sering merasa malu ketika bacaannya belum lancar. 

Apabila pembelajaran dilakukan secara kaku dan hanya menekankan kesalahan, jamaah dapat 

kehilangan motivasi. Sebaliknya, apabila pembelajaran dilakukan secara partisipatif, santun, dan 

menghargai proses belajar, jamaah akan lebih berani membaca dan memperbaiki kesalahannya. 

Pembelajaran Al-Qur’an juga tidak dapat dipisahkan dari pembentukan nilai keagamaan dan 

karakter. Majelis ta’lim bukan hanya tempat memperbaiki bacaan, tetapi juga ruang untuk membangun 

kesadaran beragama, akhlak, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. Literatur tentang transformasi 

pendidikan Islam dan kurikulum rahmatan lil ‘alamin menegaskan pentingnya integrasi nilai etika, 

toleransi, dan pembelajaran keagamaan yang berorientasi pada kemaslahatan (Dalimunthe, 2023; 

Khoeron et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan model strategi pembelajaran partisipatif tidak 

hanya diarahkan untuk memperbaiki aspek teknis bacaan, tetapi juga untuk memperkuat semangat 

belajar, kebersamaan jamaah, dan keberlanjutan pembinaan keagamaan di desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang “Pengembangan Model Strategi Pembelajaran 

Partisipatif untuk Meningkatkan Pemahaman Bacaan Al-Qur’an: Studi Kasus pada Jamaah Majelis 

Ta’lim Desa Ujungbatu Timur Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu” menjadi penting untuk 

dilakukan. Meskipun telah banyak penelitian mengenai metode Yanbu’a, Ummi, WAFA, tajwid, dan 

Fashohatul Lisan, kajian yang secara khusus mengembangkan model strategi pembelajaran partisipatif 

dalam konteks jamaah majelis ta’lim desa masih relatif terbatas (Rohmad et al., 2023; Waqfin et al., 

2022; Muiz & Umatin, 2022; Nasaruddin et al., 2024; Asnur et al., 2024). Banyak penelitian 

sebelumnya lebih menekankan metode tertentu atau fokus pada hafalan, sedangkan penelitian ini 

diarahkan pada pengembangan model yang menggabungkan partisipasi jamaah, koreksi bacaan, latihan 

berulang, kolaborasi pengurus, dan evaluasi berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademik. 

Secara praktis, model yang dikembangkan diharapkan membantu jamaah Majelis Ta’lim Desa 

Ujungbatu Timur meningkatkan pemahaman bacaan Al-Qur’an, terutama pada aspek tajwid, makhraj, 

mad, dan kelancaran. Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian tentang pembelajaran Al-

Qur’an berbasis partisipasi komunitas dan pendekatan PAR dalam pendidikan Islam nonformal (Ismail 

& Rofik, 2023; Nawafi & Bintari, 2022; Muiz & Umatin, 2022; Apriliani et al., 2023). Model ini juga 

diharapkan menjadi kerangka pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan dapat diterapkan pada 

majelis ta’lim atau lembaga keagamaan desa lainnya dengan menyesuaikan kebutuhan jamaah 

setempat. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur, Kecamatan Ujungbatu, 

Kabupaten Rokan Hulu. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengembangan 

model strategi pembelajaran partisipatif untuk meningkatkan pemahaman bacaan Al-Qur’an pada 

jamaah majelis ta’lim. Penelitian direncanakan berlangsung selama tiga bulan, yang terdiri atas tahap 

observasi awal dan wawancara pendahuluan, pengumpulan data utama melalui observasi dan 

wawancara, serta tahap analisis data, penyusunan model, dan penarikan kesimpulan. 

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan yang dipilih adalah pihak-pihak yang 

mengetahui secara langsung proses pembelajaran bacaan Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu 

Timur. Informan tersebut meliputi pengajar atau pembina majelis ta’lim, pengurus majelis ta’lim, dan 

jamaah aktif yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. Mereka dipilih karena memiliki pengalaman, 

peran, dan pengetahuan yang relevan dengan pelaksanaan pembelajaran, kondisi kemampuan jamaah, 

hambatan, serta kebutuhan pengembangan model pembelajaran partisipatif. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami proses pembelajaran secara mendalam, bukan 

mengukur pengaruh secara statistik. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menggali secara khusus 

kondisi pembelajaran Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur. Penelitian ini juga bersifat 

pengembangan model secara kualitatif, yaitu menyusun rancangan strategi pembelajaran partisipatif 

berdasarkan data lapangan dan kebutuhan jamaah. Model yang dikembangkan mencakup pemetaan 

kemampuan awal, demonstrasi bacaan, latihan makhraj, diskusi tajwid, praktik membaca bergilir, tutor 

sebaya, koreksi langsung, muraja’ah, takrar, dan evaluasi lisan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi dari pengajar, pengurus, dan jamaah mengenai strategi 

pembelajaran, kesulitan membaca, dukungan kegiatan, serta kebutuhan pembelajaran. Observasi 

dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas pembelajaran, partisipasi jamaah, cara pengajar 

memberi koreksi, dan kemampuan bacaan jamaah. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, 

seperti jadwal kegiatan, daftar hadir, foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan bahan ajar. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian, tabel, atau bagan, sedangkan kesimpulan digunakan untuk merumuskan 

model strategi pembelajaran partisipatif. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal Pemahaman Bacaan Al-Qur’an Jamaah. 

Kondisi awal pemahaman bacaan Al-Qur’an jamaah Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur 

menunjukkan kemampuan yang beragam. Sebagian jamaah sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan 

cukup lancar, tetapi masih memerlukan perbaikan pada aspek tajwid, makhraj huruf, panjang pendek 

bacaan, dan ketepatan pelafalan. Sebagian jamaah lainnya masih membaca secara terbata-bata, terutama 

jamaah yang lanjut usia atau yang sebelumnya belum terbiasa mengikuti pembelajaran Al-Qur’an 

secara rutin. Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan jamaah tidak dapat disamakan, sehingga 

pembelajaran harus memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan. 

Berdasarkan keterangan pengajar, kesulitan yang paling sering dialami jamaah terletak pada 

pengucapan huruf-huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan bunyi, seperti huruf ص,  ش,  س , serta ز,  ذ , dan 

 Kesulitan tersebut berkaitan dengan pemahaman makhraj, yaitu tempat keluarnya huruf. Apabila .ظ

makhraj belum tepat, maka bacaan Al-Qur’an berpotensi mengalami perubahan bunyi. Selain itu, 

jamaah juga mengalami kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid, terutama bacaan mad atau panjang 

pendek bacaan. Sebagian jamaah membaca ayat dengan tergesa-gesa sehingga panjang pendek bacaan 

kurang terjaga. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman bacaan Al-Qur’an tidak hanya berhubungan 

dengan kemampuan mengenal huruf, tetapi juga kemampuan menerapkan kaidah bacaan secara benar. 

Dari sudut pandang jamaah aktif, bagian yang paling sulit dalam pembelajaran adalah tajwid, 

makhraj, mad, dan kelancaran membaca. Jamaah menyadari bahwa mereka masih sering salah dalam 

membedakan bunyi huruf yang hampir sama serta belum sepenuhnya memahami kapan suatu bacaan 

harus dipanjangkan atau dibaca pendek. Temuan ini memperkuat pernyataan pengajar bahwa persoalan 

utama jamaah bukan pada kemauan belajar, melainkan pada kebutuhan bimbingan yang sabar, bertahap, 

dan berulang. 

Selain aspek teknis bacaan, terdapat pula hambatan psikologis dan sosial. Sebagian jamaah 

merasa malu ketika diminta membaca di depan jamaah lain, terutama apabila bacaannya masih banyak 

kesalahan. Rasa malu tersebut dapat menghambat keberanian jamaah untuk berpartisipasi aktif. 

Pengurus juga menyebutkan adanya hambatan berupa keterbatasan waktu, kesibukan keluarga, 

pekerjaan, kondisi kesehatan, serta fasilitas pembelajaran yang masih sederhana. Dengan demikian, 

kondisi awal pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individual jamaah, 

tetapi juga oleh lingkungan belajar, kesiapan sarana, serta suasana pembelajaran. 

Meskipun demikian, pembelajaran Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur memiliki 

modal sosial yang baik. Program pembelajaran telah dilaksanakan secara rutin, pengurus memberikan 
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dukungan dalam bentuk penyediaan tempat, pengaturan jadwal, dan dorongan kehadiran, sedangkan 

pengajar telah menggunakan pendekatan membaca bersama, membaca bergilir, dan koreksi langsung. 

Jamaah juga menunjukkan minat belajar karena merasa terbantu dan lebih percaya diri setelah 

mengikuti kegiatan. Dengan demikian, kondisi awal jamaah menunjukkan adanya masalah pada aspek 

bacaan, tetapi juga terdapat potensi untuk dikembangkan melalui model pembelajaran yang lebih 

partisipatif, sistematis, dan sesuai kebutuhan jamaah. 

Pengembangan Model Strategi Pembelajaran Partisipatif yang Sesuai dengan Kebutuhan 

Jamaah. 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, model strategi pembelajaran yang sesuai untuk jamaah 

Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur adalah model pembelajaran partisipatif yang menempatkan 

jamaah sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Model ini tidak hanya menjadikan pengajar sebagai 

pusat penyampaian materi, tetapi juga melibatkan jamaah dalam kegiatan membaca, bertanya, 

berdiskusi, mengulang bacaan, saling menyimak, serta menerima koreksi secara langsung. 

Pengembangan model ini didasarkan pada kebutuhan jamaah yang memiliki kemampuan berbeda-beda, 

membutuhkan suasana belajar yang nyaman, dan memerlukan latihan bacaan secara berulang. 

Model pembelajaran partisipatif yang dikembangkan dapat dirumuskan sebagai model “Baca, 

Simak, Koreksi, Ulang, dan Evaluasi.” Tahap pertama adalah membaca bersama. Pada tahap ini, 

pengajar memberi contoh bacaan yang benar, kemudian jamaah mengikuti secara bersama-sama. 

Kegiatan ini penting karena membantu jamaah yang masih kurang percaya diri. Dengan membaca 

bersama, jamaah tidak merasa sendirian ketika melakukan kesalahan. Tahap ini juga menjadi awal untuk 

memperkenalkan ketepatan irama, kelancaran, dan panjang pendek bacaan. 

Tahap kedua adalah membaca bergilir. Setelah jamaah membaca bersama, pengajar memberikan 

kesempatan kepada jamaah untuk membaca secara bergantian. Kegiatan ini sesuai dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa jamaah membutuhkan kesempatan membaca, bertanya, dan 

memperbaiki bacaan. Membaca bergilir membuat pengajar dapat mengetahui kemampuan masing-

masing jamaah secara lebih jelas, baik jamaah yang sudah lancar, yang masih kesulitan makhraj, 

maupun yang membutuhkan pengulangan lebih banyak. 

Tahap ketiga adalah menyimak dan mengoreksi bacaan. Dalam model partisipatif, koreksi tetap 

diarahkan oleh pengajar agar tidak menimbulkan rasa malu atau saling menyalahkan. Berdasarkan hasil 

wawancara, pengajar selama ini memberikan koreksi dengan bahasa yang lembut, menghentikan 

bacaan sejenak, mencontohkan bacaan yang benar, lalu meminta jamaah mengulang kembali. Cara ini 

sesuai dengan karakter jamaah majelis ta’lim karena menjaga suasana belajar tetap nyaman, menghargai 

jamaah, dan tidak menurunkan motivasi belajar. 

Tahap keempat adalah pengulangan bacaan. Pengulangan menjadi bagian penting karena 

kesalahan bacaan tidak cukup diperbaiki hanya dengan penjelasan. Jamaah perlu mengulang bacaan 

beberapa kali sampai pelafalan huruf, tajwid, dan mad menjadi lebih tepat. Pengulangan juga dapat 

dilakukan dalam kelompok kecil agar jamaah yang masih malu dapat belajar dalam suasana yang lebih 

dekat. Hasil wawancara jamaah menunjukkan bahwa belajar dalam kelompok kecil membantu karena 

jamaah lebih fokus dan tidak terlalu malu saat membaca. 

Tahap kelima adalah tanya jawab dan diskusi sederhana. Jamaah diberi ruang untuk bertanya 

tentang bacaan yang belum dipahami, seperti hukum tajwid, perbedaan bunyi huruf, atau panjang 

pendek bacaan. Diskusi yang dimaksud bukan diskusi yang berat secara teoritis, tetapi percakapan 

sederhana yang membantu jamaah memahami kesalahan bacaannya. Dengan adanya ruang bertanya, 

pembelajaran menjadi lebih terbuka dan jamaah tidak hanya menerima koreksi, tetapi juga memahami 

alasan suatu bacaan harus dibaca dengan cara tertentu. 

Tahap keenam adalah evaluasi perkembangan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap bacaan jamaah dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Pengajar dapat mencatat 

perkembangan jamaah, misalnya kelancaran membaca, ketepatan makhraj, pemahaman tajwid dasar, 

dan keberanian membaca. Evaluasi tidak harus berupa ujian formal, tetapi dapat dilakukan melalui 

catatan perkembangan individu. Dengan cara ini, pengajar dapat mengetahui apakah jamaah mengalami 

peningkatan atau masih membutuhkan bimbingan tambahan. 
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Model pembelajaran partisipatif ini sesuai dengan kebutuhan jamaah karena memperhatikan 

kondisi usia, kemampuan awal, rasa percaya diri, keterbatasan waktu, dan fasilitas yang tersedia. Model 

ini juga tidak membutuhkan sarana yang rumit. Dengan Al-Qur’an, tempat belajar yang nyaman, 

pengajar yang sabar, serta jadwal yang disepakati, kegiatan dapat berjalan efektif. Inti model ini adalah 

membuat jamaah terlibat secara aktif, bukan hanya menjadi pendengar. Semakin sering jamaah 

membaca, bertanya, mengulang, dan menerima umpan balik, semakin besar peluang mereka untuk 

memahami dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an.. 

Hasil Penerapan Model Strategi Pembelajaran Partisipatif dalam Meningkatkan Pemahaman 

Bacaan Al-Qur’an. 

Penerapan model strategi pembelajaran partisipatif memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman bacaan Al-Qur’an jamaah. Berdasarkan hasil wawancara, jamaah merasa lebih 

terbantu karena pengajar membimbing dengan sabar dan memberikan koreksi secara langsung. Jamaah 

juga merasa suasana pembelajaran lebih nyaman sehingga mereka tidak terlalu malu ketika membaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa model partisipatif tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis bacaan, 

tetapi juga meningkatkan keberanian dan motivasi jamaah. 

Dari aspek kelancaran membaca, model partisipatif membantu jamaah karena mereka 

memperoleh kesempatan membaca secara bergilir dan mengulang bacaan bersama-sama. Jamaah yang 

sebelumnya kurang lancar dapat belajar dari contoh bacaan pengajar dan bacaan jamaah lain. Dengan 

latihan berulang, bacaan menjadi lebih teratur dan tidak tergesa-gesa. Selain itu, kegiatan membaca 

bergilir membuat jamaah lebih terbiasa membaca di hadapan orang lain, sehingga kepercayaan diri 

mereka meningkat. 

Dari aspek tajwid dan makhraj, penerapan model partisipatif membantu jamaah memahami letak 

kesalahan bacaan secara langsung. Ketika jamaah salah membaca, pengajar menghentikan bacaan 

dengan cara yang baik, memberikan contoh yang benar, lalu meminta jamaah mengulang kembali. 

Proses ini membuat jamaah tidak hanya mengetahui bahwa bacaannya salah, tetapi juga memahami 

cara memperbaikinya. Koreksi langsung seperti ini mudah dipahami karena dilakukan pada saat 

kesalahan terjadi. Dengan demikian, pembelajaran tajwid dan makhraj menjadi lebih praktis dan tidak 

hanya berupa teori. 

Dari aspek partisipasi, model ini mampu meningkatkan keterlibatan jamaah dalam pembelajaran. 

Jamaah tidak hanya hadir untuk mendengarkan, tetapi juga diberi kesempatan membaca, bertanya, dan 

memperbaiki bacaan. Pengurus menyatakan bahwa keaktifan jamaah mulai meningkat ketika mereka 

diberi kesempatan membaca bergilir dan bertanya langsung kepada pengajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa partisipasi jamaah sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran. Apabila pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah, jamaah cenderung pasif. Sebaliknya, ketika jamaah diberi ruang terlibat, mereka 

menjadi lebih aktif dan merasa memiliki tanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Dari aspek manfaat, jamaah merasakan adanya peningkatan dalam kelancaran membaca, 

pemahaman tajwid, serta rasa percaya diri. Jamaah menyatakan bahwa setelah mengikuti pembelajaran, 

mereka mulai memahami beberapa hukum tajwid dan lebih percaya diri membaca Al-Qur’an, baik di 

rumah maupun dalam kegiatan keagamaan. Manfaat ini menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif 

tidak hanya menghasilkan perubahan pada kemampuan membaca, tetapi juga pada sikap jamaah 

terhadap pembelajaran Al-Qur’an. 

Meskipun demikian, penerapan model partisipatif tetap membutuhkan dukungan berkelanjutan. 

Hambatan seperti keterbatasan waktu, kondisi kesehatan jamaah, perbedaan kemampuan, dan fasilitas 

sederhana perlu tetap diperhatikan. Oleh karena itu, pengurus dan pengajar perlu menyusun jadwal yang 

fleksibel, membagi jamaah berdasarkan kemampuan, serta menjaga suasana pembelajaran agar tetap 

ramah dan tidak menegangkan. Dengan dukungan tersebut, model partisipatif dapat diterapkan secara 

konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model strategi 

pembelajaran partisipatif relevan dengan kebutuhan jamaah Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur. 

Kondisi awal jamaah yang beragam, kesulitan pada tajwid, makhraj, mad, dan kelancaran, serta adanya 

rasa malu dalam membaca membutuhkan pendekatan yang aktif, sabar, dan bertahap. Model partisipatif 
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yang menekankan kegiatan membaca bersama, membaca bergilir, menyimak, koreksi langsung, 

pengulangan, tanya jawab, diskusi sederhana, dan evaluasi perkembangan terbukti membantu jamaah 

meningkatkan pemahaman bacaan Al-Qur’an. Dengan demikian, model ini layak dikembangkan 

sebagai strategi pembelajaran Al-Qur’an di majelis ta’lim karena sesuai dengan karakter jamaah, mudah 

diterapkan, dan mampu mendorong peningkatan kualitas bacaan secara bertahap. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pemahaman bacaan Al-Qur’an jamaah Majelis 

Ta’lim Desa Ujungbatu Timur bersifat heterogen. Sebagian jamaah telah mampu membaca Al-Qur’an 

dengan cukup lancar, tetapi masih membutuhkan perbaikan pada aspek tajwid, makhraj, panjang-

pendek bacaan, dan kelancaran. Sementara itu, sebagian jamaah lainnya masih membaca secara terbata-

bata karena faktor usia, kurangnya kebiasaan belajar, keterbatasan waktu, serta fasilitas pembelajaran 

yang masih sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan jamaah tidak dapat dipandang 

sama, sehingga proses pembelajaran memerlukan pendekatan yang berbeda sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan adanya variasi 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik TPQ, MTs, MA, MI, dan lembaga pendidikan 

keagamaan lainnya. Patimah et al. (2023) menegaskan bahwa variasi kemampuan membaca Al-Qur’an 

membutuhkan pembelajaran yang terstruktur agar peserta didik dapat meningkatkan kelancaran dan 

kefasihan bacaan. Hal serupa juga ditekankan oleh Yulianti et al. (2024), Waqfin et al. (2022), 

Mahwiyah dan Prasetiya (2023), serta Chotimah et al. (2022), bahwa perbedaan usia, pengalaman 

belajar, dan kemampuan awal peserta didik menuntut adanya strategi pembelajaran yang adaptif. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kesulitan utama jamaah terletak pada 

pengucapan makhraj huruf, penerapan tajwid, bacaan mad, dan kelancaran membaca. Jamaah sering 

mengalami kesulitan membedakan bunyi huruf yang hampir sama, seperti ص,  ش,  س  serta ز,  ذ , dan ظ. 

Kesulitan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an tidak cukup hanya menekankan 

kemampuan membaca teks, tetapi juga harus mengarahkan jamaah pada ketepatan pelafalan huruf. 

Siska et al. (2023) dan Asrari dan Kosasih (2022) menyatakan bahwa makharijul huruf merupakan salah 

satu kendala utama dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Annisa dan Surana (2022) juga 

menegaskan bahwa pemahaman tajwid dan latihan makhraj harus dilakukan secara berkelanjutan agar 

kualitas bacaan meningkat. Demikian pula Gafur et al. (2022) dan Mayangsari dan Nisak (2024) 

menunjukkan bahwa pembinaan tajwid berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an secara benar. 

Kesulitan pada aspek mad atau panjang-pendek bacaan juga menjadi perhatian penting. Sebagian 

jamaah masih belum mampu membedakan kapan bacaan harus dipanjangkan dan kapan harus dibaca 

pendek. Hal ini berpengaruh pada ketepatan bacaan secara keseluruhan. Shafa (2021), Tiyas et al. 

(2024), Mahwiyah dan Prasetiya (2023), serta Wahyudi dan Salahuddin (2024) menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran seperti Iqra’, Qiro’ati, Yanbu’a, dan metode tajwid terpadu dapat membantu 

peserta didik memahami bacaan secara lebih sistematis. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa pembelajaran bacaan Al-Qur’an harus disusun secara bertahap, mulai 

dari pengenalan huruf, penguatan makhraj, pemahaman hukum tajwid, latihan mad, hingga pembiasaan 

membaca secara tartil. 

Selain kesulitan teknis, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan psikologis pada jamaah. 

Sebagian jamaah merasa malu ketika diminta membaca di depan orang lain, terutama apabila bacaannya 

masih banyak kesalahan. Rasa malu ini menyebabkan jamaah kurang berani bertanya, kurang percaya 

diri membaca, dan cenderung pasif dalam pembelajaran. Temuan ini penting karena keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh metode, tetapi juga oleh suasana belajar. Suriyati 

et al. (2024), Rambe dan Widodo (2023), Jamil (2024), Febrianti dan Kadir (2023), serta Abdurrohman 

et al. (2023) menekankan bahwa pembelajaran yang partisipatif, ramah, dan memberi ruang bagi peserta 

didik untuk aktif dapat meningkatkan kepercayaan diri sekaligus kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur perlu 

membangun suasana yang tidak menakutkan, tidak mempermalukan jamaah, dan memberi koreksi 

secara santun. 
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Berdasarkan hasil penelitian, model strategi pembelajaran partisipatif menjadi pendekatan yang 

sesuai untuk diterapkan. Model ini menempatkan jamaah sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. Jamaah tidak hanya mendengarkan penjelasan pengajar, tetapi juga terlibat dalam 

membaca bersama, membaca bergilir, menyimak bacaan, bertanya, berdiskusi sederhana, mengulang 

bacaan, dan menerima koreksi langsung. Strategi semacam ini sejalan dengan hasil penelitian Syarifah 

dan Sa’idah (2024), Yulianti et al. (2024), Waqfin et al. (2022), Chotimah et al. (2022), dan Mukaromah 

et al. (2023), yang menunjukkan bahwa metode Yanbu’a dan pendekatan berbasis repetisi dapat 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an apabila dilakukan secara teratur dan didukung oleh 

lingkungan belajar yang baik. 

Model partisipatif juga relevan dengan prinsip halaqah tahsin, yaitu pembelajaran dalam 

kelompok yang menekankan latihan bacaan, penyimakan, koreksi, dan pengulangan. Suriyati et al. 

(2024) menunjukkan bahwa halaqah tahsin dapat meningkatkan kualitas bacaan melalui proses 

pendampingan bertahap. Model ini sesuai dengan kebutuhan jamaah Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu 

Timur karena jamaah memiliki latar belakang kemampuan yang beragam. Jamaah yang sudah lancar 

dapat diarahkan untuk memperbaiki tajwid dan kefasihan, sedangkan jamaah yang masih terbata-bata 

dapat dibimbing lebih perlahan melalui latihan dasar. Dalam hal ini, pembelajaran tidak menggunakan 

pendekatan satu ukuran untuk semua, tetapi menggunakan pendekatan diferensial sebagaimana 

ditegaskan oleh Rambe dan Widodo (2023), Maisarah dan Syarif (2022), serta Annisa dan Surana 

(2022). 

Penerapan model strategi pembelajaran partisipatif juga berdampak pada peningkatan keaktifan 

jamaah. Ketika jamaah diberi kesempatan membaca bergilir, bertanya, dan memperbaiki bacaan, 

mereka menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. Koreksi langsung dari pengajar membantu jamaah 

mengetahui letak kesalahan bacaan, sedangkan pengulangan membantu mereka memperbaiki bacaan 

secara bertahap. Hal ini sejalan dengan temuan Tiyas et al. (2024), Mahwiyah dan Prasetiya (2023), 

Muthoharoh et al. (2024), Abdurrohman et al. (2023), Shafa (2021), Wahyudi dan Salahuddin (2024), 

serta Mayangsari dan Nisak (2024), bahwa pembelajaran yang berpusat pada praktik langsung, evaluasi 

berkelanjutan, dan variasi metode dapat meningkatkan kemampuan membaca, tajwid, makhraj, dan 

kefasihan bacaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan pengurus majelis ta’lim sangat penting 

dalam keberhasilan pembelajaran. Pengurus berperan dalam menyiapkan tempat, mengatur jadwal, 

mengingatkan jamaah, dan menyediakan kebutuhan pembelajaran. Dukungan ini sejalan dengan 

Yulianti et al. (2024), Waqfin et al. (2022), Chotimah et al. (2022), Mukaromah et al. (2023), dan 

Abdurrohman et al. (2023), yang menegaskan bahwa keterlibatan komunitas, orang tua, dan lingkungan 

merupakan faktor pendukung penting dalam pembelajaran Al-Qur’an. Dalam konteks jamaah dewasa 

dan lansia, dukungan sosial semakin penting karena mereka membutuhkan motivasi, kesabaran, dan 

suasana belajar yang mendorong keberanian untuk terus berlatih. 

Penerapan pembelajaran partisipatif juga memiliki implikasi terhadap peningkatan pemahaman 

bacaan Al-Qur’an secara bertahap. Jamaah tidak hanya membaca, tetapi mulai memahami mengapa 

suatu bacaan harus dibaca panjang, mengapa huruf tertentu harus dilafalkan dari makhraj tertentu, dan 

bagaimana kesalahan bacaan dapat diperbaiki. Ali et al. (2023) menunjukkan bahwa pembinaan tahsin 

bagi lansia dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara signifikan melalui 

pembelajaran yang terstruktur. Fath et al. (2023) juga menegaskan bahwa program pembelajaran yang 

terarah dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menguatkan bahwa pembelajaran partisipatif dapat menjadi solusi praktis bagi majelis ta’lim yang 

memiliki jamaah dengan kemampuan beragam. 

Namun demikian, penerapan model ini tetap memerlukan evaluasi yang berkelanjutan. Alqudsi 

(2024) menekankan pentingnya evaluasi pembelajaran secara menyeluruh, meliputi konteks, input, 

proses, dan produk. Evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur 

dapat dilakukan dengan mencatat perkembangan jamaah pada aspek tajwid, makhraj, mad, waqaf, 

ibtida’, dan kelancaran. Evaluasi ini tidak harus berbentuk ujian formal, tetapi dapat dilakukan melalui 

pengamatan langsung, catatan perkembangan bacaan, dan umpan balik pengajar. 
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Secara umum, pembelajaran Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur perlu 

mengintegrasikan beberapa pendekatan, yaitu tajwid, tahsin, Qiro’ati, Yanbu’a, Tartil, Iqra’, Sorogan, 

dan latihan berulang sesuai kebutuhan jamaah. Integrasi antara tahfidz dan tahsin juga dapat 

memperkuat kualitas bacaan, sebagaimana dijelaskan oleh SF dan Yuslinar (2022), Mulizar (2022), 

Mayangsari dan Nisak (2024), serta Hanifa et al. (2023). Dengan demikian, model strategi pembelajaran 

partisipatif tidak hanya berfungsi sebagai metode teknis membaca, tetapi juga sebagai sarana 

membangun keberanian, kebiasaan belajar, dan budaya literasi Al-Qur’an di lingkungan majelis ta’lim. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan 

berbagai temuan sebelumnya. Variasi kemampuan jamaah, kesulitan tajwid dan makhraj, hambatan 

psikologis, serta keterbatasan fasilitas menuntut adanya model pembelajaran yang adaptif dan 

partisipatif. Model strategi pembelajaran partisipatif yang mencakup membaca bersama, membaca 

bergilir, menyimak, bertanya, diskusi sederhana, koreksi langsung, pengulangan, dan evaluasi 

berkelanjutan terbukti relevan untuk meningkatkan pemahaman bacaan Al-Qur’an jamaah Majelis 

Ta’lim Desa Ujungbatu Timur. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi pemahaman bacaan Al-Qur’an 

jamaah Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur masih beragam. Sebagian jamaah sudah mampu 

membaca Al-Qur’an dengan cukup lancar, tetapi masih membutuhkan perbaikan pada aspek tajwid, 

makhraj, mad, waqaf, ibtida’, dan kelancaran bacaan. Sebagian jamaah lainnya masih mengalami 

kesulitan membaca karena faktor usia, kurangnya kebiasaan belajar, rasa malu, serta keterbatasan 

fasilitas pembelajaran. Pengembangan model strategi pembelajaran partisipatif dinilai sesuai dengan 

kebutuhan jamaah karena model ini menempatkan jamaah sebagai peserta aktif dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan membaca bersama, membaca bergilir, menyimak, bertanya, berdiskusi 

sederhana, koreksi langsung, pengulangan bacaan, dan evaluasi berkelanjutan dapat membantu jamaah 

memahami kesalahan bacaan dan memperbaikinya secara bertahap. Penerapan model pembelajaran 

partisipatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman bacaan Al-Qur’an. Jamaah 

menjadi lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, 

model strategi pembelajaran partisipatif dapat dijadikan alternatif yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas bacaan Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Desa Ujungbatu Timur, terutama jika didukung oleh 

pengajar, pengurus, dan lingkungan majelis secara berkelanjutan. 
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